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Abstrak

Rendahnya kemampuan menulis, minimnya karya kreatif digital, serta belum terintegrasinya nilai-nilai Islami dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah berbasis pesantren menjadi tantangan utama bagi siswa. Program pengabdian ini
bertujuan memberdayakan siswa dan guru melalui digital storytelling berbasis kecerdasan buatan untuk memperkuat
nilai-nilai Islami. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif, melibatkan siswa dan guru dalam setiap tahap. Dimulai
dengan latihan menulis kreatif, hingga belajar menggunakan Google Al Studio dan Canva untuk membuat e-book dan
animasi sederhana. Mereka dibimbing menemukan ide, menyusun kerangka cerita, mengembangkan narasi,
mengintegrasikan tema Islami yang berhubungan dengan pengalaman kehidupan pesantren, serta memproduksi karya
digital berbasis Al. Hasil pengabdian menunjukkan siswa mampu menghasilkan karya digital Islami yang menarik,
sekaligus meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri dalam menulis dan berkarya. Guru pun memperoleh
keterampilan untuk menerapkan model pembelajaran ini secara mandiri. Program ini membuktikan bahwa kombinasi
pembelajaran partisipatif, digital storytelling, dan teknologi Al efektif tidak hanya dalam meningkatkan literasi digital
dan kompetensi akademik, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual bagi komunitas
sekolah.

Kata Kunci: cerita digital; kecerdasan buatan; literasi digital; nilai Islami; pendekatan partisipatif

Abstract

Low writing skills, limited digital creative works, and the lack of integration of Islamic values in English learning at
pesantren-based schools pose major challenges for students. This community service program aims to empower students
and teachers through Al-based digital storytelling to strengthen Islamic values. The activities were carried out
participatively, involving students and teachers at every stage. Starting from creative writing exercises to learning how
to use Google Al Studio and Canva to create e-books and simple animations. Students were guided to generate ideas,
organize story frameworks, develop narratives, integrate Islamic themes related to pesantren life experiences, and
produce Al-based digital works. The results of the program show that students were able to create engaging Islamic
digital works while improving their creativity and self-confidence in writing and creating. Teachers also gained the skills
to independently apply this learning model in their classrooms. The program demonstrates that the combination of
participatory learning, digital storytelling, and Al technology is effective not only in enhancing digital literacy and
academic competencies but also in providing meaningful and contextual learning experiences for the school community.
Keywords: Al-based design; digital literacy; digital storytelling; Islamic values; participatory approach
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PENDAHULUAN

SMA Binar Illmu merupakan sekolah
menengah berbasis pesantren yang terletak di
Mekarmanik, Cimenyan, Kabupaten Bandung.
Sekolah ini mengintegrasikan kurikulum nasional
dengan pendidikan kepesantrenan, sehingga
peserta didik memperoleh pembinaan akademik
sekaligus penguatan akhlak. Mayoritas siswa
berasal dari wilayah pedesaan, dengan karakter
sederhana dan semangat belajar tinggi. Namun,
keterbatasan lingkungan membuat pemanfaatan
teknologi digital oleh siswa masih terbatas hanya
untuk komunikasi dasar melalui media sosial atau
aplikasi pesan singkat. Padahal, mereka memiliki
potensi besar untuk mengembangkan literasi
digital yang lebih produktif.

Permasalahan utama yang muncul adalah
keterampilan menulis (writing) dan karya kreatif
berbasis bahasa Inggris yang masih rendah. Siswa
lebih terbiasa dengan komunikasi lisan, terutama
karena adanya program unggulan Bl-Festival yang
menghadirkan relawan asing. Namun, Kketika
diminta menuangkan ide dalam bentuk tulisan atau
produk digital, mereka mengalami kesulitan. Hal
ini sejalan dengan temuan pernelitian terdahulu
(Puspitarini et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
siswa EFL di Indonesia umumnya masih lemah
dalam keterampilan menulis naratif, dan perlu
strategi pembelajaran inovatif seperti digital
storytelling untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis sekaligus kemampuan literasi
akademik.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah
digital storytelling (DST) (De Jager et al., 2017;

Wu & Chen, 2020). Rahman dan Bakar (2021)
(Rahman & Bakar, 2020) dalam kajian
sistematisnya menegaskan bahwa DST efektif
mendorong keterampilan berpikir kritis, literasi
multimodal, serta keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran bahasa. Hal ini  mendukung
kebutuhan di SMA Binar lImu untuk mengalihkan
kebiasaan siswa menggunakan gawai hanya untuk
komunikasi, menuju praktik literasi digital
produktif seperti pembuatan cerita pendek atau
animasi sederhana dengan penggunaan
kecerdasaan buatan Google Al Studio dan Canva.

Di sisi lain, integrasi nilai Islami dalam
pembelajaran bahasa Inggris juga belum optimal.
Padahal, sebagai sekolah berbasis pesantren, kisah-
kisah Islami, teladan para nabi, maupun
pengalaman kehidupan santri dapat dijadikan
sumber konten yang relevan sekaligus inspiratif.
Minimnya penggunaan materi Islami sebagai
bahan ajar membuat pembelajaran bahasa Inggris
terasa kurang kontekstual dengan kehidupan siswa
sehari-hari.

Konteks pesantren juga memberi peluang
besar untuk mengintegrasikan nilai Islami ke
dalam karya digital. Penelitian-penelitian tentang
pembelajaran kontekstual menekankan bahwa
materi yang dekat dengan pengalaman siswa
menjadi lebih relevan dan meningkatkan motivasi
belajar (Sari et al., 2024; Vaino et al., 2012). Kisah
Islami, teladan nabi, dan pengalaman kehidupan
santri dapat dijadikan bahan utama dalam
penulisan cerita digital, sehingga pembelajaran

bahasa Inggris tidak hanya meningkatkan
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keterampilan akademik, tetapi juga memperkuat
karakter religius siswa (Rahman & Bakar, 2020).
Berdasarkan kondisi yang ada, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan utama yang
dihadapi mitra terletak pada aspek pengembangan
karya kreatif berbasis bahasa Inggris yang masih
terbatas. Siswa belum memiliki kebiasaan untuk
menulis sekaligus menuangkan gagasan mereka ke
dalam bentuk karya kreatif, baik berupa cerita
digital, video, maupun media pembelajaran lainnya
yang dapat merepresentasikan  keterampilan
berbahasa secara lebih komprehensif dan menarik.
Permasalahan lain yang cukup menonjol
adalah keterbatasan literasi digital. Mayoritas
siswa berasal dari pedesaan sehingga pemanfaatan
gawai dan teknologi digital hanya sebatas untuk
komunikasi sederhana, seperti mengakses media
sosial atau aplikasi perpesanan (Maulidi &
Soktumansyah, 2024). Potensi teknologi yang
dimiliki belum diarahkan untuk mendukung proses
belajar maupun untuk menghasilkan karya kreatif
yang lebih bermanfaat. Selain itu, integrasi nilai
Islami dalam pembelajaran bahasa Inggris juga
masih belum optimal. Materi yang digunakan
cenderung bersifat umum, tanpa mengaitkannya
secara langsung dengan identitas pesantren yang

seharusnya menjadi ciri khas sekolah.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah
pendekatan participatory learning (Yani et al.,
2023) yang menekankan keterlibatan aktif siswa

dan guru dalam seluruh proses kegiatan. Kegiatan

ini dirancang secara kolaboratif melalui tahapan
pelatihan dan produksi karya, sehingga siswa tidak
hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi
juga sebagai subjek yang aktif dalam
mengembangkan kemampuan dan menghasilkan
produk kreatif.

Tahap awal Kkegiatan dimulai dengan
sosialisasi program kepada pihak sekolah, guru,
dan siswa untuk menyampaikan tujuan, manfaat,
serta alur kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan
need assessment sederhana guna memetakan
tingkat kemampuan awal siswa dalam menulis
serta sejauh mana pemahaman mereka terhadap
penggunaan aplikasi digital seperti Canva.

Tahap berikutnya adalah pelatihan menulis
kreatif dalam bahasa Inggris. Siswa diperkenalkan
pada teknik dasar penulisan, mulai dari
menemukan ide, menyusun kerangka cerita,
hingga mengembangkan narasi yang runtut dan
komunikatif. Materi penulisan ini dirancang agar
sederhana, praktis, dan mudah dipahami oleh
siswa dengan latar belakang kemampuan beragam.
Kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa implementasi pelatihan
penulisan efektif dalam meningkatkan kapasitas
peserta (Nur’aeni et al., 2022). Dengan demikian,
pelatihan menulis kreatif dalam bahasa Inggris
diharapkan mampu memberikan dampak serupa,
yaitu mengembangkan keterampilan peserta secara
bertahap melalui pendekatan praktik langsung
yang terstruktur.

Setelah  tahap

penulisan,  kegiatan

dilanjutkan  dengan  pelatihan  penggunaan

kecerdasaan buatan berupa Google Al Studio dan
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Canva untuk mengolah teks menjadi produk
kreatif berupa buku cerita pendek atau animasi
sederhana. Siswa diarahkan untuk memanfaatkan
berbagai fitur Google Al Studio dan Canva, seperti
pembuatan ilustrasi gambar, pemilihan template,
hingga integrasi gambar dan narasi cerita.
Pendekatan ini bertujuan agar siswa terbiasa
menggunakan teknologi tidak hanya untuk hiburan
atau komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
produktif untuk mendukung pembelajaran.

Tahap berikutnya adalah produksi karya
kreatif. Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan
untuk melakukan simulasi dalam menghasilkan
produk digital yang mengintegrasikan bahasa
Inggris dengan nilai-nilai Islami yang didukung
oleh penggunaan kecerdasaan buatan. Tim PKM
memberikan bimbingan teknis dan akademik agar
karya yang dihasilkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran sekaligus mencerminkan identitas
pesantren.

Metode partisipatif ini tidak hanya
menekankan pada transfer keterampilan, tetapi
juga pada proses pemberdayaan. Dengan
keterlibatan siswa secara langsung dalam menulis,
mendesain, dan memproduksi karya, mereka
diharapkan memiliki pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Oleh Kkarena itu, penerapan
metode ini dalam pelatihan menulis kreatif tidak
hanya meningkatkan kompetensi teknis siswa,
tetapi juga memperkuat aspek afektif dan sosial
mereka (Amansyah & Nurhayati, 2025; Millah,
2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis situasi di SMA
Binar Ilmu, terdapat beberapa persoalan yang
dihadapi oleh mitra. Namun, permasalahan yang
menjadi prioritas utama untuk ditangani melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
adalah keterbatasan kemampuan siswa dalam
menulis (writing) serta menghasilkan karya kreatif
berbasis  digital yang dapat mendukung
pengembangan pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah berbasis pesantren.

Meskipun keterampilan berbicara (speaking)
siswa SMA Binar llmu relatif baik berkat adanya
program unggulan BIl-Festival serta interaksi
dengan relawan pengajar dari luar negeri,
keterampilan menulis yang terintegrasi dengan
pemanfaatan  teknologi masih  tertinggal.
Permasalahan yang berkaitan erat dengan hal
tersebut adalah minimnya karya kreatif yang
dihasilkan dalam bahasa Inggris. Selama ini, karya
siswa cenderung terbatas pada tugas kelas yang
bersifat individual dan konvensional, seperti
tulisan tangan atau teks sederhana, sehingga belum
berkembang menjadi produk kreatif berbasis
teknologi digital. Padahal, sebagian besar siswa
telah memiliki gawai dan terbiasa menggunakan
media sosial. Namun, penggunaan teknologi
tersebut masih  sebatas untuk  kebutuhan
komunikasi sehari-hari dan belum diarahkan untuk
mendukung  proses  pembelajaran  maupun
menghasilkan karya yang lebih inovatif dan
produktif.

Selain itu, karakteristik SMA Binar lImu

sebagai sekolah berbasis pesantren seharusnya
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menjadi keunggulan tersendiri dalam pembelajaran
bahasa Inggris. Akan tetapi, nilai-nilai Islami
belum sepenuhnya terintegrasi dalam materi
pembelajaran maupun produk karya siswa. Sumber
konten Islami, seperti kisah-kisah keteladanan,
ajaran akhlak mulia, atau pengalaman kehidupan
santri, belum banyak dimanfaatkan sebagai
inspirasi dalam menulis dan berkarya. Akibatnya,
siswa merasa pembelajaran bahasa Inggris
cenderung terpisah dari identitas mereka sebagai
santri, sehingga motivasi intrinsik  dalam
mengembangkan keterampilan menulis pun kurang
Kuat.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan
tersebut, kegiatan PKM ini diarahkan pada
penguatan  keterampilan  menulis  melalui
pendekatan Digital Storytelling for Islamic Values.
Pendekatan ini membantu siswa menuangkan ide
secara tertulis, memanfaatkan teknologi digital
secara produktif, serta mengintegrasikan nilai-nilai
Islami ke dalam karya kreatif. Implementasi
kegiatan dilakukan melalui tahapan metode
participatory  learning  yang  menekankan
keterlibatan aktif siswa dan guru pada setiap
prosesnya. Pada kegiatan PKM ini siswa
dibimbing dalam mengembangkan keterampilan
menulis mulai dari tahap merancang ide,
mengorganisasi gagasan, hingga menyusun narasi
yang runtut dan komunikatif dalam bahasa Inggris.
Setelah karya tulis disusun, siswa diarahkan untuk
mengolahnya menjadi produk kreatif berbasis
teknologi berupa buku cerita pendek atau animasi
sederhana dengan memanfaatkan kecerdasan

buatan Google Al Studio dan Canva. Aplikasi ini

dipilih karena mudah diakses melalui gawai yang
sudah dimiliki siswa, memiliki beragam fitur
desain yang menarik, serta memungkinkan
integrasi teks, gambar, dan animasi dalam satu
karya yang interaktif (Lubis, 2024; Ningsih et al.,
2025).

Lebih jauh, pemanfaatan kecerdasan buatan
Google Al Studio dan Canva sebagai media kreasi
juga diarahkan untuk meningkatkan literasi digital
siswa (Dewi, 2024). Selama ini, penggunaan gawai
cenderung hanya sebatas komunikasi sehari-hari,
sedangkan melalui program ini, siswa terbiasa
menggunakan teknologi secara lebih produktif.
Mereka tidak hanya belajar memanfaatkan fitur
desain digital, tetapi juga memahami bagaimana
teknologi dapat menjadi sarana pembelajaran
kreatif ~ yang
keterampilan akademik (Wibowo, 2023).

mendukung perkembangan

Implementasi PKM dilaksanakan secara
runtut dan berfokus pada peningkatan kemampuan
menulis serta literasi digital siswa. Adapun
tahapan-tahapan pelaksanaan PKM dan hasil yang
dicapai adalah sebagai berikut:

Tahap pertama berupa sosialisasi program
dan need assessment dilakukan kepada kepala
sekolah, guru, dan siswa. Kegiatan ini bertujuan
memperkenalkan tujuan, manfaat, dan luaran
program. Dari hasil need assessment, ditemukan
bahwa kemampuan menulis siswa masih rendah
dan belum terbiasa menggunakan teknologi digital
untuk kepentingan akademik. Informasi ini
menjadi dasar pemilihan materi pelatihan yang
lebih sederhana, terarah, dan sesuai dengan

konteks pembelajaran di lingkungan pesantren.
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Tahap kedua adalah pelatihan menulis
kreatif dalam bahasa Inggris. Pada tahap ini, siswa
diperkenalkan pada teknik menemukan ide,
menyusun kerangka tulisan, dan mengembangkan
narasi yang runtut. Pelatihan dilaksanakan melalui
pendekatan praktik langsung sehingga siswa dapat
berlatih menyusun paragraf, dialog, ataupun alur
cerita berdasarkan pengalaman pribadi.
Antusiasme siswa terlihat meningkat ketika
mereka diarahkan memilih tema yang dekat
dengan kehidupan santri. Hasil draft tulisan awal
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
siswa dalam mengorganisasi gagasan dan
menuliskan  cerita  sederhana secara lebih
terstruktur.

Tahap  berikutnya adalah  pelatihan
penggunaan kecerdasan buatan melalui Google Al
Studio dan Canva, yang bertujuan
mengembangkan literasi digital siswa. Pada tahap
ini, siswa belajar mengubah teks cerita menjadi
produk kreatif berupa buku cerita pendek atau
animasi  digital. Pada tahap ini, siswa
diperkenalkan dengan fitur Google Al Studio,
khususnya alat Nano Banana, untuk menghasilkan
ilustrasi berdasarkan cerita yang telah mereka tulis.
Siswa memanfaatkan kecerdasan buatan tersebut
untuk membuat gambar yang sesuai dengan alur
dan karakter dalam cerita, sehingga setiap visual
yang dihasilkan memiliki konsistensi dengan
narasi. Setelah ilustrasi berhasil dibuat, siswa
melanjutkan proses penyempurnaan menggunakan
Canva, yaitu dengan memasukkan teks cerita,
menata tata letak, serta menambahkan elemen-

elemen pendukung seperti ikon, bingkai, warna,

dan efek visual lainnya. Kombinasi pemanfaatan
Google Al Studio dan Canva pada tahap ini
bertujuan untuk menghasilkan buku digital yang
tidak hanya informatif tetapi juga menarik dan

estetis bagi pembaca.

"

DIGITAL “ .W
STORYTELLING © 3
—

Gambar 1. Pemaparan Materi

Pelatihan ini mendapatkan respons sangat
positif karena siswa merasa teknologi tersebut
relevan dengan kehidupan digital mereka. Setelah
pelatihan, siswa mampu menghasilkan desain
digital yang lebih menarik dan rapi dibandingkan
hasil manual yang biasa mereka buat.

Tahap selanjutnya adalah produksi karya
kreatif Dberbasis nilai Islami. Siswa diminta
mengembangkan karya digital yang memadukan
bahasa Inggris dengan tema Islami, seperti kisah
keteladanan para nabi, nilai akhlak mulia, atau
kisah kehidupan sehari-hari di pesantren. Integrasi
nilai Islami ini terbukti meningkatkan motivasi
intrinsik siswa karena tema yang digunakan lebih

dekat dengan identitas diri mereka. Pada tahap ini,
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siswa juga berlatih bekerja secara kolaboratif—
mereka saling memberi masukan terkait tata
bahasa, desain, dan kesesuaian konten Islami yang
diangkat. Produk akhir berupa cerita digital dan
animasi sederhana  menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi berbasis Al mampu
meningkatkan kreativitas dan kualitas karya siswa.
Beriktu hasil produk yang dibuat dengan

mengintegrasikan Google Al Studio dan Canva.

The Honest Boy:

AHMAD AND
THE LOST
WALLET

Written by:
Eva Meidi Kulsum

I} was a sunny morning in the small village of Nurani.
Ahmad, a cheerful boy, was walking to school. He liked
1o greet everyone with a smile.

m‘. =~ % T = Sy
Gambar 2. Hasil Produk Digital Storytelling

Untuk menjamin keberlanjutan program,
guru bahasa Inggris dilibatkan dalam seluruh
tahapan  kegiatan  sebagai  bagian  dari
pendampingan dan penguatan kapasitas guru. Guru
memperolen  pengalaman  langsung  dalam
memfasilitasi  siswa  menulis  kreatif  dan
memproduksi karya digital menggunakan Google
Al Studio dan Canva. Keterlibatan guru ini
memungkinkan model pembelajaran yang telah
diterapkan dapat diintegrasikan dalam kurikulum
bahasa Inggris sekolah pada masa mendatang
tanpa bergantung pada tim PKM.

Secara keseluruhan, implementasi metode
participatory learning terbukti efektif dalam
mengatasi permasalahan mitra. Kegiatan PKM
tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis
siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan
mereka dalam memanfaatkan teknologi secara
produktif serta menumbuhkan nilai-nilai Islami
melalui karya kreatif. Kombinasi antara pelatihan
menulis, pemanfaatan kecerdasan buatan, dan
integrasi  nilai Islami  menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna,
dan sesuai dengan kebutuhan sekolah berbasis
pesantren. Dengan demikian, program ini
berkontribusi  langsung terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Inggris sekaligus
memperkuat identitas siswa sebagai santri modern
yang melek literasi digital.

Selain itu hasil kegiatan ini mengukur
perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah
kegiatan PKM. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada lima aspek

utama. Kemampuan menulis siswa meningkat

Jurnal Abdidas Vol 7 No 1 Tahun 2026 p-ISSN 2721-9224 e-ISSN 2721-9216



22  Penguatan Nilai-Nilai Islam melalui Digital Storytelling: Pelatihan Pembuatan E-Book Cerita Animasi
Sederhana Berbasis Al — Eva Meidi Kulsum, Ayang Winda Sri Widianingsing, Rina Mutiarawati,

Alviani Halimatus Sadiah
DOI: 10.31004/ahdidas.v7i1.1299

melalui penyusunan cerita yang lebih runtut dan
penggunaan kosakata yang lebih kaya. Kreativitas
produksi karya juga berkembang pesat seiring
dengan pemanfaatan Al untuk membuat ilustrasi
dan desain digital.

Literasi digital siswa mengalami
transformasi dari penggunaan gawai untuk hiburan
menjadi penggunaan teknologi untuk pembelajaran
dan produksi karya kreatif. Integrasi nilai Islami
juga semakin kuat terlihat dari tema karya yang
mengangkat akhlak mulia dan kehidupan
pesantren. Peningkatan kepercayaan diri siswa
tampak jelas melalui keberanian mereka
mempresentasikan dan mempublikasikan karya

digital yang telah dibuat.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan

SIMPULAN

Secara keseluruhan, implementasi metode
participatory learning dalam program PKM ini
berhasil menjawab permasalahan mitra terkait
rendahnya kemampuan menulis, minimnya karya
kreatif digital, serta belum terintegrasinya nilai-

nilai Islami dalam pembelajaran. Kolaborasi antara

pelatihan menulis kreatif, pemanfaatan kecerdasan
buatan, dan integrasi nilai Islami menghasilkan
pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna,
dan sesuai dengan kebutuhan sekolah berbasis
pesantren. Program ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan siswa, tetapi juga memperkuat
identitas mereka sebagai santri modern yang melek

literasi digital.

SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat ini, beberapa saran
dapat diajukan untuk pengembangan dan
keberlanjutan kegiatan serupa di masa mendatang.
Pertama, program pelatihan digital storytelling
berbasis kecerdasan buatan perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan dan terintegrasi ke dalam
kegiatan pembelajaran rutin, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Inggris atau muatan lokal di
sekolah  berbasis  pesantren. Integrasi ini
diharapkan dapat memperkuat dampak program
terhadap peningkatan keterampilan menulis dan
literasi digital siswa secara jangka panjang.

Kedua, cakupan program dapat diperluas
dengan melibatkan lebih banyak guru lintas mata
pelajaran serta santri dari jenjang pendidikan yang
berbeda, sehingga pemanfaatan teknologi Al dan
penguatan nilai-nilai Islami melalui media digital
tidak terbatas pada satu konteks kelas atau jenjang
tertentu. Hal ini juga dapat mendorong
terbentuknya ekosistem pembelajaran digital yang
kolaboratif di lingkungan pesantren.

Ketiga, program serupa di masa mendatang

disarankan untuk dilengkapi dengan evaluasi
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jangka panjang guna mengukur keberlanjutan
peningkatan keterampilan menulis, kreativitas
digital, serta internalisasi nilai-nilai Islami pada
peserta didik. Evaluasi ini penting untuk
memastikan bahwa pemanfaatan teknologi tidak
hanya berdampak sesaat, tetapi benar-benar
membentuk karakter santri yang literat, kreatif,
dan berakhlak mulia.

Terakhir, dukungan dari pihak sekolah dan
pemangku kepentingan perlu terus diperkuat,
khususnya dalam penyediaan sarana pendukung
literasi digital dan kebijakan pembelajaran yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan
demikian, program pengabdian ini dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas dalam
penguatan pendidikan berbasis pesantren yang

relevan dengan tantangan era digital.
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